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ABSTRACT

The background of this research is based on the low level of mathematical
creative thinking skills among elementary school students. One effort to improve
this condition is by using the cooperative learning model of Student Team
Achievement Divisions (STAD). The aim of this study is to determine the
improvement and impact of the cooperative learning model of Student Team
Achievement Divisions (STAD) assisted by Quizizz on the creative thinking
abilities of fourth-grade students at SDN Cikarang Kota 02. The type of research
conducted is a quasi-experiment. The design of this research is a non-equivalent
control group design with pretest and posttest measures. The research sample
consists of 20 students from class IV A and 20 students from class IV B. The
instrument used in this research is a test. The results show that the improvement
in mathematical creative thinking skills of students in class IV A, who were taught
using the Student Team Achievement Divisions (STAD) cooperative learning
model, was better compared to students in class IV B, who were taught using
conventional methods. There is also an impact of applying the cooperative
learning model of Student Team Achievement Divisions (STAD) on students'
mathematical creative thinking abilities in elementary school, with an effect size of
76.7%. Based on these results, the cooperative learning model of Student Team
Achievement Divisions (STAD) can be considered an alternative for use in the
classroom to make learning more efficient, enjoyable, and meaningful.

Keywords: mathematical creative thinking abilities, Student Team Achievement
Divisions Cooperative model, quizizz

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa sekolah dasar. Salah satu upaya yang dapat memperbaiki
keadaan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui peningkatan dan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) berbantuan Quizizz terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar kelas IV SDN Cikarang Kota 02.
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Jenis penelitian adalah quasi eksperimen. Desain pada penelitian ini adalah non-
equivalent control group design dengan memberikan pretest dan posttest. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas IV A berjumlah 20 siswa dan IV B berjumlah 20
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas IV A yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) mendapatkan hasil yang lebih baik
dibandingkan siswa kelas IV B yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Terdapat pula pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di sekolah dasar sebesar
76,7%. Melihat dari hasil yang diperoleh, model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat dijadikan alternatif untuk
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas agar pembelajaran yang
dilakukan menjadi lebih efisien, menyenangkan dan lebih bermakna.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, model kooperatif tipe Student
Team Achievement Divisions, quizizz

A. Pendahuluan
Permendiknas No. 22 Tahun

(2006) mengenai Standar Nasional

Pendidikan Dasar dan Menengah

Khususnya untuk tingkat SD/MI,

disebutkan bahwa kurikulum

pendidikan dasar dan menengah

mencakup beberapa mata pelajaran,

termasuk matematika. Penting bagi

anak-anak untuk belajar matematika

karena itu tidak hanya membantu

mereka dalam menyelesaikan

masalah sehari-hari tetapi juga

memperkuat keterampilan berpikir

logis dan sistematis (Arsana, et. al,

2019). Matematika dalam konteks

sekolah dapat didefinisikan sebagai

kegiatan penelusuran pola dan

hubungan (Marsigit, 2009). Dalam

proses pembelajaran matematika,

guru diharapkan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk

menemukan hubungan, melakukan

percobaan, mengidentifikasi urutan

perbedaan, perbandingan, dan

sebagainya (Aini, 2020). Guru juga

diharapkan mendorong siswa untuk

menarik kesimpulan serta membantu

mereka memahami dan menemukan

hubungan antar konsep matematika

(Dwiatmoko, 2019). Matematika

menjadi salah satu mata pelajaran

yang sangat strategis untuk

penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi (Syamsu, et al., 2019). Oleh

karena itu, upaya meningkatkan
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kualitas pengajaran matematika

menuntut para pendidik untuk terus

mengembangkan diri, berpikir kreatif,

logis, kreatif, terstruktur maupun

dalam kemampuan mengelola proses

pembelajaran (Dirgantoro, 2018).

Pembelajaran menghasilkan

kemampuan yang berisikan ide-ide

dan alternatif pemecahan masalah

secara rasional dapat dikembangkan

oleh siswa melalui penguasaan

kemampuan dan keterampilan

matematika yang memadai (Nur,

2022). Hal ini bertujuan untuk

mencapai kemampuan berpikir kreatif

siswa yang optimal, dimana siswa

mengaplikasikan pengetahuan dan

keterampilan matematika mereka

dengan efektif dalam memecahkan

masalah dan berpikir secara kreatif

(Sumarni, et. al, 2019). Keterampilan

matematika sangat penting untuk

kehidupan sehari-hari dan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK), sehingga perlu diajarkan

kepada setiap siswa. Pada dasarnya,

matematika merupakan ilmu yang

proses pembelajarannya bersifat

deduktif, formal, dan abstrak, dan

sebaiknya diberikan kepada anak-

anak sejak sekolah dasar, ketika pola

berpikir mereka masih berada pada

tahap operasional konkret, menurut

(Hudojo dalam Anisensia, et. al.

2020).

Dalam konteks pembelajaran

matematika saat ini, diperlukan

inovasi untuk memperbaharui

pendekatan pembelajaran. Untuk

mencapai tujuan tersebut, peran

kreativitas menjadi sangat penting.

Kurangnya perhatian terhadap

kreativitas siswa dalam pembelajaran

matematika dapat menghambat

perkembangan kemampuan berpikir

kreatif matematika. Kemampuan

berpikir kreatif dapat tercermin dalam

proses penyelesaian masalah

berbagai pendekatan (Kintoko, 2020).

Peraturan Pemerintah Nomor 17

Tahun (2010) yang mencakup

Kurikulum 2013 tentang Pengelolaan

dan Penyelenggaraan Pendidikan.

Salah satu kriteria untuk kualifikasi

kemampuan lulusan adalah

kemampuan berpikir kreatif dalam

konteks abstrak dan konkret yang

sesuai dengan materi yang dipelajari

di sekolah dan sumber lainnya.

Salah satu tujuan pendidikan

nasional adalah menghasilkan

peserta didik yang memiliki

kemampuan berpikir kreatif, sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran di

era abad ke-21. Salah satu

pendekatan pembelajaran yang
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relevan adalah pengembangan

keterampilan mencipta dan inovasi

(creativity and innovation skills)

(Annisa, et. al., dalam Hartati, et. al.,

2021). Untuk mencapai tujuan ini,

penting bagi pendidikan untuk

memberikan pengetahuan dan

melatih peserta didik dalam berpikir

kreatif di setiap tahap pendidikan.

Berpikir kreatif dapat ditanamkan

sejak dini dengan mendorong anak-

anak untuk melakukan eksplorasi,

inkuiri, penemuan, dan pemecahan

masalah (Annisa, et. al., dalam

Hartati, et. al., 2021).

Namun, pada kenyataannya,

upaya pengembangan kemampuan

berpikir kreatif di sekolah masih

belum optimal (Utami, et. al. 2020),

proses pembelajaran sering kali

didominasi oleh metode ceramah,

dimana siswa lebih banyak berperan

sebagai pendengar. Guru cenderung

memberikan contoh langsung dengan

solusi, sedangkan siswa jarang diberi

kesempatan untuk berpartisipasi

secara aktif, sehingga mereka hanya

berperan sebagai pencatat. Situasi ini

menyebabkan siswa menjadi kurang

aktif dan kurang mengembangkan

kreativitas mereka (Utami, et. al,

2020. kemampuan siswa dalam

berpikir kreatif dalam konteks

matematika juga berperan penting

dalam keberhasilan proses

pembelajaran. Kemampuan berpikir

kreatif ini merupakan bagian dari

kecerdasan siswa yang menjadi

faktor internal yang memengaruhi

pencapaian akademis mereka.

Berpikir kreatif dalam matematika

tercermin dalam kemampuan siswa

untuk menyelesaikan masalah

dengan lancar, menggunakan

berbagai strategi pemecahan

masalah, dan menjelaskan jawaban

dengan pendekatan atau ide mereka

sendiri, (Rahman dalam Rohmawati,

2018).

Dalam mengatasi masalah

kemampuan berpikir kreatif yang

rendah dan ketidakmerataan

komposisi siswa dalam setiap

kelompok, peneliti memilih untuk

menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbantuan

Quizizz. Pendekatan pembelajaran

berorientasi pada siswa (Student

Centered Learning) dengan media

yang sesuai dengan kondisi siswa

dianggap sebagai solusi untuk

meningkatkan kualitas pendidikan,

menurut (Kodir dalam Firdaus, 2022).

Dalam penelitian ini, pembelajaran

kooperatif tipe STAD diintegrasikan

menggunaan media pembelajaran



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

483

berbasis teknologi informasi, yaitu

Quizizz. Model pembelajaran

kooperatif STAD, sebagaimana

dijelaskan oleh Isjoni (dalam Firdaus,

2022) memberikan penekanan pada

keterlibatan aktif siswa dan interaksi

antar siswa untuk saling memotivasi

dan membantu dalam pemahaman

materi. Kolaborasi antara STAD dan

media Quizizz, alat pembelajaran

berbasis IT, dapat meningkatkan

daya tarik pembelajaran dan

membantu pencapaian tujuan

pembelajaran.

Quizizz adalah platform daring

yang memungkinkan peserta didik

untuk memantau perkembangan dan

pemahaman mereka dalam

pembelajaran (Rahayu, et.al., 2019),

dengan Quizizz, terdapat berbagai

fasilitas yang tersedia, termasuk

pembuatan kuis di mana materi soal

dan tingkat kesulitannya dapat

disesuaikan dengan kemampuan

peserta didik. Melalui Quizizz, guru

memiliki kemampuan untuk menilai

sejauh mana pemahaman dan

pengetahuan peserta didik, karena

mereka dapat mengontrol dan

memantau tingkat pengetahuan serta

kemampuan peserta didik pada

setiap pertanyaan. Aplikasi Quizizz

membantu pendidik dalam

menyelenggarakan kuis yang

menarik tanpa harus bertemu

langsung di kelas. Terdapat dua

mode dalam Quizizz: mode pembuat

(melalui Quizizz .com) yang

digunakan oleh guru dan mode

peserta (melalui Quizizz .com/join)

yang digunakan oleh siswa. Siswa

yang bergabung tidak perlu membuat

akun Quizizz, mereka dapat langsung

bergabung dengan menggunakan

kode permainan yang diberikan oleh

guru (Angga, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh

Florentina & Leonard (2017)

ditemukan hasil bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran

kooperatif terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa di

SMP Negeri 223 Jakarta Timur, hasil

menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kreatif siswa yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul

dibandingkan dengan yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS). Selanjutnya penelitian yang

dilakukan oleh Harahap, Panjaitan &

Siagian (2021) kemampuan berpikir

kreatif dan pemecahan masalah

matematis siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe STAD menunjukkan

hasil yang lebih baik dibandingkan

dengan siswa yang diajar

menggunakan metode pembelajaran

konvensional. Selain itu, terdapat

interaksi signifikan antara strategi

pembelajaran yang diterapkan

dengan kemampuan berpikir kreatif

dan pemecahan masalah matematis

siswa. Kemudian, penelitian yang

dilakukan oleh Santika (2016)

ditemukan hasil analisis dan

pembahasan temuan penelitian

bahwa penggunaan pembelajaran

kooperatif tipe STAD yang didukung

oleh Geometer’s Sketchpad dapat

meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif matematika siswa, indikator

keberhasilan yang ditemukan dari

kemampuan berpikir kreatif

matematika siswa yang menerima

pembelajaran kooperatif tipe STAD

dengan bantuan GSP lebih

meningkat dibandingkan dengan

siswa yang menerima pembelajaran

konvensional.

Peran guru sangat signifikan

dalam memfasilitasi perkembangan

berpikir kreatif siswa dalam

pembelajaran matematika.

Kemampuan berpikir kreatif siswa

meliputi kemampuan berpikir lancar

dengan menghasilkan banyak ide

dan solusi, fleksibilitas menghasilkan

jawaban yang beragam, kemampuan

berpikir orisinal dengan menghasilkan

solusi yang unik dan tidak

konvensional, serta kemampuan

elaborasi dengan mengembangkan

gagasan secara mendalam dan detail

(Munandar dalam Qomariah et al.,

2021).

Berdasarkan latar belakang

yang telah diuraikan, maka dari itu

peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dan dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran

Cooperative Tipe Student Team

Achievement Divisions Berbantuan

Quizizz Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar”

dengan bertujuan peneliti melakukan

kembali penelitian dengan model

pembelajaran cooperative tipe

Student Team Achievement Divisions

(STAD) namun dengan media yang

berbeda dengan berbantuan Quizizz .

Media Quizizz dipilih karena

menawarkan platform yang interaktif

dan menarik bagi siswa dengan fitur-

fitur seperti kuis permainan, papan

peringkat, dan umpan balik instan,

siswa menjadi lebih terlibat dalam

proses belajar, interaktivitas ini

berkontribusi pada peningkatan

motivasi dan minat siswa dalam
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pembelajaran (Basuki et al., 2019).

Kemudian dengan materi yang

berbeda, pada materi penjumlahan

dan pengurangan bilangan cacah

pada pembelajaran matematika di

kelas IV serta sampel yang berbeda

didalam penelitan.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipilih

dalam studi ini adalah kuantitatif

dengan pendekatan metode

eksperimen. Metode eksperimen

dalam konteks ini diartikan sebagai

cara penelitian yang bertujuan untuk

menemukan dampak suatu perlakuan

tertentu terhadap variabel lain dalam

suatu lingkungan yang dapat

dikendalikan (Sugiyono, 2013).

Metode eksperimen yang diterapkan

adalah quasi experimental design.

Menurut Sugiyono (2013), desain ini

mencakup kelompok kontrol tetapi

tidak mampu mengendalikan variabel

eksternal yang dapat mempengaruhi

eksperimen. Desain ini dianggap

lebih baik daripada pre-experimental

design, bentuk quasi experimental

design yang diadopsi dalam

penelitian ini adalah non-equivalent

control group design.

Penelitian ini melibatkan dua

kelompok sampel, yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Kelompok eksperimen mengikuti

pembelajaran menggunakan media

pembelajaran berbantuan Quizizz

khususnya pada materi operasi

penjumlahan dan pengurangan

bilangan cacah. Di sisi lain, kelompok

kontrol menerima pembelajaran

dengan metode konvensional. Teknik

pengumpulan data yang digunakan

adalah tes berupa soal uraian, yang

melibatkan pretest (tes awal) dan

postest (tes akhir) dengan

pertanyaan yang serupa. Tujuan

penelitian ini adalah untuk menilai

pengaruh dan peningkatan perlakuan

antara kelompok yang menggunakan

media pembelajaran berbantuan

Quizizz dan yang menerima

pembelajaran konvensional pada

materi operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah.

Desain yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah quasi

experimental design dengan bentuk

non-equivalent control group design.

Dalam desain ini, pemilihan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol

tidak dilakukan secara acak, kelas

pertama diambil sebagai sampel

kelas eksperimen yang akan

menerima perlakuan dengan

menggunakan media pembelajaran
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berbantuan Quizizz pada materi

penjumlahan dan pengurangan

bilangan cacah, sementara kelas

kedua diambil sebagai sampel kelas

kontrol akan menerima pembelajaran

konvensional materi penjumlahan

dan pengurangan bilangan cacah

untuk melihat kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa sekolah

dasar.

Sampel merupakan bagian dari

subjek atau objek yang diambil untuk

mewakili populasi. Pengambilan

sampel perlu disesuaikan dengan

kualitas dan karakteristik populasi

yang bersangkutan. Dalam penelitian

ini, penggunaan sampel melibatkan

teknik non-probability sampling dan

teknik sampling purposive. Dalam

penelitian ini, sampel dipilih dengan

mempertimbangkan pengetahuan

tentang populasi, anggota populasi,

dan tujuan dari penelitian. Sampel

terdiri dari dua kelas yang terdiri dari

40 siswa, yaitu kelas IV A dan IV B di

SD Negeri Cikarang kota 02,

Kecamatan Cikarang Utara,

Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa

Barat. Dua kelas tersebut digunakan

sebagai sampel, di mana satu kelas

IV A menjadi kelas eksperimen yang

menerima perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan media

pembelajaran berbantun Quizizz,

sedangkan kelas IV B menjadi kelas

kontrol yang menerima pembelajaran

konvensional menggunakan model

pembelajaran discovery learning

pada materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan

dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Student

Team Achievement Divisions (STAD)

untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh pendekatan pembelajaran

terhadap peningkatan pemahaman

konsep matematis peserta didik.

Penelitian ini menggunakan dua

kelompok yaitu kelompok eksperimen

dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Student

Team Achievement Divisions (STAD)

Berbantuan Quizizz dan kelompok

kontrol dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional. Data

yang digunakan yaitu data pretest

(sebelum dilakukan perlakuan pada

pembelajaran) dan data posttest

(sesudah dilakukan perlakuan pada

pembelajaran). Data tersebut akan

diolah untuk mengetahui keefektifan

pendekatan pembelajaran dan
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peningkatan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa dengan

menggunakan analisis statistik

inferensial seperti uji normalitas, uji

homogenitas, uji dua pihak t-test, uji

N-gain dan uji regresi linear

sederhana.

Penelitian ini dilakukan

disebuah sekolah yang berada di

Kabupaten Bekasi yaitu SD Negeri

Cikarang Kota 02 pada kelas IV SD

yang berjumlah 40 peserta didik.

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV

A sebagai kelas eksperimen dan

kelas IV B sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan selama

empat kali pertemuan untuk

pelaksanaan treatment/perlakuan dan

dua pertemuan untuk pelaksanaan

pretest dan posttest pada kelas

eksperimen maupun di kelas kontrol.

Setiap pertemuan dilakukan selama

70 menit atau 2 jam pelajaran yang

sebelumnya telah didiskusikan

terlebih dahulu dengan wali kelas

untuk penentuan jadwal dalam

pelaksanaan penelitian, yang

selanjutnya akan disepakati bersama

untuk dilakukannya penelitian. Pada

penelitian ini akan membahas hasil

temuan yang dilakukan oleh peneliti

selama empat kali pertemuan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada penelitian ini yang berjudul

Pengaruh Model Cooperative Tipe

Student Team Achievement Divisions

(STAD) Berbantuan Quizizz terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Siswa Sekolah Dasar.

Pada penelitian ini, peneliti

memberikan pembelajaran dengan

menggunakan model kooperatif Tipe

Student Team Achievement

Divisisons (STAD) Berbantuan

Quizizz pada materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah.

Pembelajaran dengan menggunakan

model kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

dilakukan melalui 5 tahapan dalam

setiap pertemuan yaitu: 1) Penyajian

Materi; 2) Kegiatan Kelompok; 3)

Permainan dan Tournament antar

Kelompok; 4) Perhitungan Skor; 5)

Penghargaan kelompok. Dari kelima

sintaks dalam model kooperatif tipe

Student Team Achievement Divisions

(STAD) Berbantuan Quizizz tersebut

memberikan pengaruh terhadap

kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa dapat dilihat dari

hasil analisis menggunakan uji

regresi linear sederhana. Adapun

hasil uji regresi linear sederhana

adalah 0,958. Hal ini memberikan

pengaruh positif terhadap
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kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa serta diperkuat oleh

hasil uji koefisien determinasi yang

memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar sebesar 76,7% Hal ini

menunjukan bahwa penggunaan

model kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

Berbantuan Quizizz memberikan

pengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa hal

ini memberikan kemudahan kepada

siswa untuk memahami materi

penjumlahan dan pengurangan

bilangan cacah serta 23,3% ada

pengaruh faktor lain yang

mempengaruhi kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa.

Pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

Berbantuan Quizizz memberikan

pengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa

sekolah dasar. Hal ini dibuktikan

dalam proses pembelajaran ketika

menayangkan materi pembelajaran

dengan menggunakan powerpoint

banyak siswa yang semangat dalam

pembelajaran di kelas terlebih lagi

guru di sekolah dasar tersebut jarang

memakai media tersebut hanya

tulisan tangan di papan, kemudian

dalam belajar kelompok siswa sangat

antusias dan aktif untuk berdiskusi

bersama teman kelompoknya untuk

menjawab soal di dalam lembar kerja

mengenai materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah yang

sudah dijelaskan, selanjutnya dalam

permainan siswa sangat

berpartisipasi aktif untuk mengikuti

permainan Quizizz matematika yang

telah dibuat yang di dalamnya berisi

skor besar jika bisa menjawab

dengan tepat dan jika kelompok salah

menjawab pertanyaan tidak

mendapatkan skor. Pada tahap

pertandingan siswa semakin aktif dan

bersaing di dalam kelompoknya

dengan kelompok lain untuk bisa

menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang tertera pada Quizizz mengenai

materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah untuk

mendapatkan skor yang terbaik serta

pada tahap terakhir penghargaan

dimana siswa yang mendapatkan

skor terbaik bersama kelompoknya

mendapatkan reward, dengan begitu

pembelajaran dengan menggunakan

kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

Berbantuan Quizizz memberikan

pengaruh terhadap kemampuan
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berpikir kreatif matematis siswa

menjadi aktif dan lebih efektif serta

menyenangkan. Sejalan dengan

penelitian Florentina & Leonard (2017)

dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD)

berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa

sehingga model pembelajaran

Student Team Achievement Divisions

(STAD) baik digunakan dalam

pembelajaran matematika. Serta

pada penelitian Panjaitan & Siagian

(2021) yang telah dilakukan bahwa

model pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD) siswa

menjadi lebih aktif, semangat dan

dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Berdasarkan hasil tersebut

disimpulkan bahwa pendidik dapat

menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

berbantuan Quizizz dapat

meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa dengan

adanya pembelajaran tersebut

menjadikan siswa lebih aktif dan

antusias dalam pembelajaran serta

waktu dalam pembelajaran dapat

terkelola dengan baik. Peningkatan

terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa dapat diperoleh dari

hasil penelitian secara deskriptif yang

disajikan pada tabel 4.1 mengenai

hasil deskriptif Pretest dan posttest

pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang menunjukan bahwa

diperoleh hasil perhitungan deskriptif

untuk Pretest pada kelas ekperimen

dengan skor terendah berada pada

angka 43 skor tertinggi berada pada

angka 70 nilai rata-rata berada di

angka 56,60 dan sedangkan data

Pretest pada kelas kontrol memiliki

nilai terendah 43 dan nilai tertinggi 68

dan memiliki nilai rata-rata 52,15.

Perolehan hasil perhitungan

deskriptif untuk posttest pada kelas

ekperimen dengan skor terendah

berada pada angka 73 skor tertinggi

berada pada angka 100 dan nilai

rata-rata berada di angka 87.10

sedangkan data posttest pada kelas

kontrol memiliki nilai terendah 55 dan

nilai tertinggi 88 dan memiliki nilai

rata-rata 68.50. Dari data di atas

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata pada Pretest dan posttest baik

kelas ekperimen maupun kelas

kontrol menunjukan hasil bahwa

kelas eksperimen lebih meningkat

dibandingkan kelas kontrol.

Sementara itu data diperkuat dengan
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hasil analisis inferensial yang sudah

dijabarkan pada tabel 4.2 mengenai

hasil Uji Normalitas Pretest dan 4.3

menunjukan hasil Uji Normalitas

Posttest 4.3 menunjukan hasil

Homogenitas Pretest 4.4 uji

Homogenitas Posttest 4.5 Uji Paired

Sample t-Test data Pretest dan 4.6

hasil Uji Paired Sample t-Test data

posttest melihat pada tabel hasil

tersebut dapat menunjukan bahwa

penggunaan model kooperatif tipe

Student Team Achievement Divisions

(STAD) berbantuan Quizizz mampu

meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa yang lebih

baik dibandingkan dengan

pendekatan Discovery Learning pada

kelas kontrol. Hal ini didukung oleh

penelitian Santika (2016) bahwa rata-

rata kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran

Student Team Achievement Divisions

(STAD) lebih tinggi daripada siswa

yang pembelajarannya menggunakan

model konvensional sehingga model

pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD) baik

digunakan dalam pembelajaran

matematika.

Pada bagian ini akan diuraikan

secara jelas mengenai alasan

mengapa terdapat peningkatan

kemampuan pemecahan masalah

matematis dengan menggunakan

model pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD) lebih

baik daripada siswa dengan

menggunakan pendekatan Discovery

Learning. Pelaksanaan pembelajaran

pada kelas ekperimen dilaksanakan

selama 6 kali pertemuan dari tanggal

19 Juni 2024 sampai tanggal 26 Juni

2024, pada pertemuan pertama siswa

akan mengerjakan Pretest dan pada

pertemuan keenam siswa akan

mengerjakan posttest.

Setiap pertemuan akan

membahas materi yang berbeda-

beda. Materi yang disampaikan pada

pertemuan kedua yaitu mengenai

pertambahan pecahan, kemudian

pada pertemuan ketiga mengenai

pertambahan bilangan cacah dan

pada pertemuan keempat dan kelima

materi yang dibahas yaitu

pengurangan bilangan cacah, peneliti

menggunakan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang mencakup pokok

bahasan materi yang dipelajari setiap

pertemuannya setiap kelompok akan

mendapatkan satu LKPD hal ini akan

memberikan pengaruh yang positif

terhadap kemampuan berpikir kreatif
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matematis siswa, tentunya siswa

akan bekerja sama dengan teman

kelompoknya dengan tujuan untuk

mendiskusikan dan bertukar pikiran

dengan sesama teman kelompoknya

yang mereka ketahui. Meningkatnya

kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa pada materi

penjumlahan dan pengurangan

bilangan cacah berbantuan Quizizz

akan terwujud apabila treatment

dilakukan pada tahapan model

pembelajaran kooperatif tipe Student

Team Achievement Divisions (STAD)

dengan baik dan benar.

D. Kesimpulan
Peneliti mendapatkan hasil

temuan bahwa kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa sekolah

dasar yang belajar dengan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Team

Achievement Divisions (STAD)

mendapatkan hasil yang lebih baik

dibandingkan siswa yang belajar

dengan menggunakan pembelajaran

konvensional. Kesimpulan dari hasil

penelitian secara rinci dapat

dijabarkan sebagai berikut.

1) Terdapat peningkatan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa di

kelas eksperimen menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

Student Team Achievement

Divisions (STAD) berbantuan

Quizizz dengan kelas kontrol yang

menggunakan model pembelajaran

konvensional dengan pendekatan

Discovery Learning.

2) Terdapat pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe

Student Team Achievement

Divisions (STAD) berbantuan

Quizizz terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa

sebesar 76,7% sehingga dapat

dijadikan sebagai bahan

pembelajaran yang aktif dan kreatif

guna memudahkan siswa dalam

menguasai materi pembelajaran.
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